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PENDAHULUAN 
Di Provinsi Jawa Tengah sampai dengan tahun 
2002 terdapat 12 Kabupaten (34,28%) yang mempunyai 
masalah malaria. Angka kesakitan malaria per 1000 
penduduk pad a tahun 2002 sebesar 1 ,44 %o. Kabupaten 
Banjamegara merupakan salah satu diantara Kabupaten 
di Jawa Tengah yang mempunyai masalah malaria cukup 
serius. Pada tahun 2002 telah tercatat 86 desa endemis. 
Jumlah penderita malaria pada tahun 2001 sebanyak 
6.793 orang (API: 7,47 %o) meningkat menjadi 13.401 
orang (API : 15,33 %o) pada tahun 2002 dan 90,2 % 
diantaranya merupakan penderita indigenous. (Laporan 
Dinkes Provinsi Jateng tahun 2002) 
Banjarmangu adalah salah satu kecamatan 
dengan permasalahan malaria sepanjang tahun. Desa 
Sigeblog memilikiAPI tertinggi pada tahun 2002 ,sebesar 
169 %o, dengan jumlah kasus malaria sebanyak 550 yang 
terkonsentrasi di Dukuh Karangsengon.(Laporan DKK 
Banjarnegara tahun 2002) 
Penelitian tentang komunitas nyamuk Anopheles 
di pemukiman dan kandang hewan yang merupakan satu 
satuan ekologi sangat diperlukan karena bermanfaat 
guna menyusun strategi pengendalian nyamuk yang 
dapat berperan sebagai vektor penyakit. Tujuan 
penelitian ini untuk mempelajari fauna nyamuk 
Anopheles di Dukuh Karangsengon, Desa Sigeblog, 
Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara, 
yang meliputi fluktuasi populasi tiap spesies, kepadatan 
populasi, dominasi spesies, prosentase nyamuk pemah 
bertelur (parousitas) 
METODE 
penangkapan mulai bulan Mei 2003 sampai dengan 
September 2003 .Kegiatan tersebut dibantu oleh 6 
orang penangkap/kolektor nyamuk dengan 
pembagian tugas 3 orang melakukan penangkapan 
umpan orang di dalam rumah selama 40 menit, 
dilanjutkan penangkapan nyamuk istirahat di dinding 
selama 10 menit tiap jamnya, 3 orang lagi melakukan 
kegiatan penangkapan nyamuk dengan umpan orang 
di luar rumah selama 40 menit, dilanjutkan 
penangkapan di kandang selama 10 menit tiap jamnya. 
Penangkap nyamuk sekaligus sebagai umpan, celana 
digulung sampai lutut, tidak merokok, menunggu 
nyamuk hinggap. Nyamuk yang hinggap segera 
ditangkap dengan aspirator dan tidak dibiarkan 
menggigit karena ketika menggigit dikhawatirkan 
cairan Judah yang dikeluarkan nyamuk Anopheles 
mengandung plasmodium.Hasil tangkapan 
dimasukkan ke dalam gelas kertas (paper cup) 
berlabel yang ditutup kain kasa. Pelaksanaan metode 
penangkapan tersebut dilakukan menurut WHO, dan 
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jamnya nyamuk tertangkap dimatikan dengan kapas 
yang telah diberi khloroform. Selanjutnya nyamuk 
tersebut diletakkan di bawah mikroskop dissecting dan 
diidentifikasi berdasarkan buku kunci identifikasi 
Anopheles dari O,Connor dan Soepanto 1994 3' 
Nyamuk vektor malaria dengan umpan orang 
dilakukan pembedahan ovarium untuk menentukan 
parousitas-nya (Persentase Parous dan NulliParous) 
Tulisan ini merupakan ekstraksi dari data kegiatan 
penelitian "Studi Dinamika Penularan Malaria di 
Kabupaten Banjarnegara Tahun 2003". Penelitian ini 
berlokasi di Dukuh Karangsengon, Desa Sigeblog, 
Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara. 
Ketinggian lokasi antara 400 - 650 m dpl, dengan rata -
rata suhu di malam hari 24° C, kelembaban rata - rata 
90 %.Tata guna lahan sebagian besar untuk pertanian 
padi dengan irigasi non teknis serta lahan perkebunan 
salak. Kebutuhan air bersih didapatkan dari mata air , 
baik dengan cara disalurkan lewat perpipaan atau 
mengambil langsung dari mata air, kegiatan buang air 
besar dilakukan di kolam-kolam ikan yang terletak di 
sekitarnya. 
Keli~ nisll = jni spesirra1 spesies nycmJ< tertErtu x100'/o 
jni selunil spesirra1 nycmJ< YJt~ 
Fauna nyamuk Anopheles didapatkan dengan 
cara penangkapan nyamuk semalam suntuk mulai pukul 
18.00 sampai 06.00 WIS. Fluktuasi kepadatan nyamuk 
Anopheles didapatkan dengan melihat rata-rata 
kepadatan nyamuk per spesies per bulan dengan 
berbagai cara penangkapan. Kegiatan penangkapan 
nyamuk dilakukan selama 5 bulan sebanyak 8 kali 
*Staf Loka Litbang P2B2 Banjarnegara 
Frekuensi t~ = jn1 ~nYJberisi spesies tertErtu 
jni selunil ~nderg:l"l a:ra scrra 
arg<a cbrinasi nycrruk spesies ci~ derg:l"l rurrus : 
ar9f<a cbrinasi = frekue1si t~ X keli~ nisll 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Fauna nyamukAnopheles 
Hasil penangkapan nyamuk Anopheles di 
dukuh Karangsengon, desa Sigeblog, Kecamatan 
Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara bulan Mei-
September 2003 disajikan pada Tabel 1. Selama 
penelitian ditemukan 6 spesies Anopheles yaitu 
Anopheles aconitus, Anopheles maculatus, 
Anopheles balabacensis, Anopheles barbirostris, 
Anopheles kochi dan Anopheles vagus. Tabel 1 
menunjukkan Anopheles aconitus ditemukan pada 
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